BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan media pembelajaran 3D

berbasis instructional booklet pada materi sistem peredaran darah manusia di

kelas X1 SMA Sinar Kasih Sintang, maka dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang dilakukan pada siswa kelas XI
SMA Sinar Kasih Sintang, diperoleh total skor sebesar 339 dari skor
maksimum 420, dengan persentase 80% yang termasuk dalam kategori
"Dibutuhkan”. Hasil tersebut menunjukkan bahwa siswa membutuhkan
media pembelajaran yang dapat membantu mereka memahami materi sistem
peredaran darah manusia yang bersifat abstrak dan cukup sulit dipahami.
Analisis kebutuhan juga menunjukkan bahwa siswa lebih mudah memahami
materi apabila pembelajaran menggunakan media yang menarik, visual, dan
interaktif. Selain itu, siswa membutuhkan media yang dapat digunakan secara
mandiri serta dilengkapi dengan penjelasan materi yang ringkas dan mudah
dipahami. Berdasarkan temuan tersebut, pengembangan media pembelajaran
3D berbasis instructional booklet dinilai sesuai dengan kebutuhan siswa dan
kondisi pembelajaran di SMA Sinar Kasih Sintang, sehingga dapat dijadikan
sebagai alternatif media pembelajaran pada materi sistem peredaran darah
manusia.

2. Berdasarkan hasil penelitian, media pembelajaran 3D berbasis instructional

booklet pada materi sistem peredaran darah manusia dinyatakan sangat layak
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digunakan dalam proses pembelajaran. Hal ini dibuktikan melalui hasil
validasi ahli yang menunjukkan bahwa validator ahli materi memberikan
persentase sebesar 90,6% dengan kategori sangat valid, sedangkan validator
ahli media memberikan persentase sebesar 98% dengan kategori sangat valid.
Secara keseluruhan diperoleh rata-rata persentase kelayakan sebesar 93,46%,
sehingga media yang dikembangkan memenuhi kriteria sangat valid dan
layak digunakan tanpa memerlukan revisi yang bersifat mendasar. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran 3D berbasis instructional
booklet telah memenuhi aspek kelayakan isi, penyajian, bahasa, dan tampilan
media sehingga dapat digunakan sebagai media pembelajaran yang
mendukung proses pembelajaran Biologi, khususnya pada materi sistem
peredaran darah manusia, serta berpotensi meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa kelas XI SMA Sinar Kasih Sintang.

. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan media pembelajaran 3D berbasis
instructional booklet pada materi sistem peredaran darah manusia mampu
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa kelas XI SMA Sinar Kasih Sintang.
Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh kenaikan rata-rata nilai siswa dari
39,66 pada saat pretest menjadi 84,83 pada saat posttest dengan rata-rata
peningkatan sebesar 45,17 poin. Selain itu, seluruh siswa mengalami
peningkatan hasil belajar setelah mengikuti pembelajaran menggunakan
media yang dikembangkan. Hasil analisis N-Gain memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,74 yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga menunjukkan

bahwa peningkatan hasil belajar kognitif siswa berada pada kategori yang
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baik. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran 3D
berbasis instructional booklet mampu meningkatkan hasil belajar kognitif
siswa pada materi sistem peredaran darah manusia di kelas XI SMA Sinar
Kasih Sintang.

. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa
media pembelajaran 3D berbasis instructional booklet efektif dalam
meningkatkan hasil belajar kognitif siswa pada materi sistem peredaran darah
manusia di kelas X1 SMA Sinar Kasih Sintang. Efektivitas media ditunjukkan
oleh peningkatan rata-rata nilai siswa dari 39,66 pada saat pretest menjadi
84,16 pada saat posttest. Hasil analisis N-Gain memperoleh nilai rata-rata
sebesar 0,74 yang termasuk dalam kategori tinggi, sehingga menunjukkan
bahwa media yang dikembangkan mampu meningkatkan hasil belajar
kognitif siswa secara optimal. Selain itu, hasil analisis Effect Size (Cohen's d)
sebesar 7,59 menunjukkan kategori besar, yang mengindikasikan bahwa
penggunaan media pembelajaran 3D berbasis instructional booklet
memberikan pengaruh yang sangat kuat terhadap peningkatan hasil belajar
kognitif siswa. Dengan demikian, media pembelajaran 3D berbasis
instructional booklet yang dikembangkan dinyatakan efektif dan layak
digunakan sebagai media pembelajaran Biologi pada materi sistem peredaran
darah manusia di kelas XI SMA Sinar Kasih Sintang.

. Respons siswa terhadap penggunaan media pembelajaran 3D berbasis
Instructional Booklet berdasarkan aspek ketertarikan, kemudahan

penggunaan, pemahaman materi, dan manfaat media memperoleh skor
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keseluruhan sebesar 334 dengan persentase 55,66%, yang termasuk kategori
cukup baik. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara umum siswa
memberikan respons positif terhadap media yang dikembangkan. Media 3D
memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret dan menarik, sedangkan
Instructional Booklet membantu siswa dalam memahami materi dan
mengikuti petunjuk penggunaan media. Meskipun demikian, hasil respons
yang berada pada kategori cukup baik menunjukkan bahwa masih terdapat
beberapa aspek media yang dapat disempurnakan agar penggunaannya

menjadi lebih optimal

B. Keterbatasan Penelitian

Penelitian dan pengembangan media pembelajaran 3D berbasis

Instructional Booklet ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu sebagai berikut.

1.

Penelitian ini hanya dilakukan pada uji coba skala terbatas yang
melibatkan 6 orang siswa kelas X1 B SMA Sinar Kasih Sintang, sehingga
hasil penelitian belum dapat digeneralisasikan untuk jumlah siswa yang
lebih besar atau sekolah lain.

Materi yang dikembangkan dalam media pembelajaran hanya terbatas
pada materi Sistem Peredaran Darah Manusia kelas XI SMA, sehingga
belum mencakup materi Biologi lainnya.

Pengembangan media dilakukan menggunakan model ADDIE, namun
tahap implementasi hanya dilaksanakan pada uji coba terbatas sehingga
efektivitas media pada pembelajaran dalam skala luas belum dapat

diketahui secara menyeluruh.
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4.  Penilaian keefektifan media hanya difokuskan pada hasil belajar kognitif
siswa melalui nilai pretest dan posttest, sedangkan aspek afektif,
psikomotorik, motivasi belajar, dan keterampilan berpikir kritis belum
diukur dalam penelitian ini.

5.  Respon siswa terhadap media pembelajaran memperoleh persentase
55,66% dengan kategori cukup baik, sehingga masih terdapat beberapa
aspek media, seperti tampilan, penyajian informasi, dan kemudahan
penggunaan, yang perlu disempurnakan berdasarkan masukan dari siswa.

6. Media pembelajaran yang dikembangkan masih berupa media 3D fisik
yang dipadukan dengan instructional booklet sehingga penggunaannya
masih memerlukan pendampingan guru dan belum dilengkapi dengan fitur
digital atau interaktif, seperti animasi, audio, maupun evaluasi berbasis
aplikasi.

7. Penelitian ini hanya mengukur peningkatan hasil belajar setelah
penggunaan media dalam jangka waktu yang relatif singkat. Oleh karena
itu, penelitian ini belum dapat menunjukkan pengaruh penggunaan media

terhadap retensi (daya ingat jangka panjang) siswa.

C. Implikasi Penelitian
Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media
pembelajaran 3D berbasis Instructional Booklet memiliki implikasi yang positif
terhadap proses pembelajaran Biologi. Media ini terbukti layak digunakan,
mampu meningkatkan hasil belajar kognitif siswa, serta dapat menjadi salah satu

alternatif media pembelajaran yang inovatif pada materi Sistem Peredaran Darah
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Manusia di kelas XI SMA. Hasil penelitian ini juga memberikan dasar bagi
pengembangan media pembelajaran yang lebih efektif dan sesuai dengan
kebutuhan peserta didik di masa mendatang.
D. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan,
maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut.
1.Bagi Guru
Guru Biologi disarankan menggunakan media pembelajaran 3D
berbasis Instructional Booklet sebagai salah satu alternatif media
pembelajaran pada materi Sistem Peredaran Darah Manusia karena media ini
mampu membantu siswa memahami konsep yang bersifat abstrak dan
meningkatkan hasil belajar.
2.Bagi Siswa
Siswa diharapkan dapat memanfaatkan media pembelajaran 3D
berbasis Instructional Booklet secara maksimal, baik dalam kegiatan
pembelajaran di kelas maupun belajar mandiri, sehingga dapat meningkatkan
pemahaman konsep dan hasil belajar.
3.Bagi Sekolah
Sekolah diharapkan dapat mendukung pengembangan dan penggunaan
media pembelajaran inovatif, khususnya media pembelajaran tiga dimensi,

sebagai upaya meningkatkan kualitas proses pembelajaran.
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4.Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada jumlah subjek uji coba
yang hanya melibatkan 6 siswa dalam uji coba terbatas. Oleh karena itu,
peneliti selanjutnya disarankan untuk melakukan uji coba pada jumlah sampel
yang lebih besar, mengembangkan media pada materi Biologi lainnya, serta
menambahkan fitur-fitur interaktif agar media menjadi lebih menarik dan

memperoleh respon siswa yang lebih baik.
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